BAB III
KAJIAN PUSTAKA

3.1 Pengertian Fasilitas Bukaan Median (U-Turn)

Pada jalan perkotaan dan kabupaten yang memiliki lajur lebih dari empat dan
dua arahbiasanya menggunakan median guna meningkatkan keselamatan dan
efisiensi waktu. median adalah bangunan vang terletak dalam ruang jalan vang
berfungsi memisahkan arah arus lalu lintas vang berlawanan (Departemen

Pekerjaan Umum Republik Indonesia, 1997).

Median memerlukan bukaan untuk kendaraan melakukan gerakan U- Turn.
Secara harfiah gerakan U-Turn adalah suatu putaran di dalam suatu sarana
(kendaraan) yang dilakukan dengan cara mengemudi setengahlingkaran vang
bertujuan untuk menuju arah kebalikan (Yogi & Nurlaily, 2021). bukaan median
vang digunakan untuk U-Tum dapat mengikuti standar yang telah di tentukan,
seperti:
1.  Tata Cara Perencanaan Pemisah, No. 014/T/BNKT/1990,

2.  Spesifikasi Bukaan Pemisah Jalur SNI 2444:2008 (revisi dari SNI 03-2444-

1991, Spesifikasi Bukaan Pemisah Jalur).

3.  Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah Pd T-17-2004 Tentang.

Perencanaan Median Jalan.

4, Pedoman Direktorat Jendrzl Bina Marga No. 06 [/ BM /2005 Tentang.

Perencanaan Putar Balik Arah (U-Tum).

Median disediakan pula bukaan median yang memungkinkan kendaraan
merubzah arzh kendaraan dengan melakukan (U-Turn). Berikut adalah fungsi dari
bukaan median pada ruas.jalan tertentu (PPPB, 2005)

1. Mengoptimasikan akses setempat dan memperkedil gerakan kendaraan vang
melakukan U-Tum oleh penyediaan bukaan-bukaan median dengan jarak
relatife dekat.

2.  Memperkeci gangguan terhadap arus lzlu lintas menerus dengan membuat
jarak yang cukup panjang di antara bukaan median.



Putar balk diperbolensan pada lokasl yang memilkil kebar jakan yang cusup unkuk
kendaraan medakbukan putar Salic (U-Tumn] tanpa adanya Hamoatan, Perencanasn
putaran il [U-Turn) bisa diasukan apabla memenuhl persparatan dan
kententsan Eeinis berkut. Perencanaan putaran balk di bokasi yang  bidak
memenuhl persparatan wajio dilengka dengan studi khusus vang menganksipas
kemungeinan dampak bl lintas yang asanterjadl. Gorasan putar Bakk mekbatkan
beberapa kegadian yang mempengaruhl kondisl aras ab-inkas, Germakan putar arsh
capal diihat sadaGambar 1101 dicawah ind.
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3.2 Peran Fasilitas Bukaan Median (U-Turn) dalam fArs Lalu

Lirtas

Femsah tengan atau hisa dsebuot juga demgan median dapat
didefinskan schagal suabu jalur bagian jalan yang terletak di tengah, bidak
degunakan untuk lslu intas kendaraan dan berfungsl memsshkan aras bk lintas
yand berdawanan arah dan berfungsl untux mengurangl dasran kondlk bagl
kendaraan belok anan sehingga dapat memingkatian keamanan dan kelncaran
lals kntas di @lan terseoat [Direkdomt Jemdersl Bina Marga, 19900

L-Turn acdalsh salah satu cara pemecanan dalam menejemen [l lintas galan
artenl kota. U-Turn dicnkan pada sefas bukaan median, kecusl ada rangan
dengan tanda laks lintas msainya dengan rambu iy Entes yang dilengkani dengan
alat banby seperti patok besi berantal, barel dan lain sepert pada jalan bebas
hambatan. {Lionarda & Yusra Aol Sanl, 2002).

10



Perencanaan Fasilitas Buksan Median (U-Turn)

Porencansan lokssl outaran Sl rarss mepe rabbosn o - ek

perencanzan geomelr] jalan dan lalu lintas, yaky:

F

.

T.

Fureasi dadan.

Klxafkas 1adan,

Letar Hedjan.

Lebar jalur iy linkas.
Lebar Sahas jadan.

Volame lala kntas por-kajur.

Jumbh kendaraan Serpular bakk oo menit.

Fidimd s Aigarafia Folarkd i JL-Fad R, oo 058N i

Kptenbian umum dan lokasl U-Turn yang  berpemgaran berhadap

perocanEsan Sopesrtl dablm Podoman Poromcanaan Putaran Ballk Eehaan 2005
aidala:

L

3.4

Fuangsi dan klasiikasi plan. Fungsi dan klzsfkasi jalan di seitar anm fasibbas
putaran balk skan mempenganshd volumie dan pemantastan fasiitas putaran
balk. Ferencanaan putaran balk yamg tidsk sesusl dengan fungsi dam
Wasiizazi @lan, haras dilengaapl dengan studi Knusus yang mengantisipasi
kemungk inan dampak Blu Iinkas yang akan timbul.

Dimeena  Eendaraan rencana. Persyaraban bukssn median disssosibsm
dengan dimensi kendaraan yang drenconskan akan moala fasibbas
terseout.

Pengaruh Fasilitas Bukaan Median (U-Turn) terhadap Arus

Labu Limtas
orakan putaran balik mebbatkan beberapa tahapan pergorakan yang

mempengaruhl kondil @iy lintas. Berikut adalsh tanapan pergerakan L-Tapferat

ct .,

2013).
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Tahap pertama, kendaraan yang melakukan gerakan balik arah akan
mengurangi kecepatan dam akan berada pada jalur paling kanan
Perlambatan arus lalu lintas vang terjadi mengakibatkan tejadinya antrian
yang ditandai dengan panjang antrian, waktu dan gelombang kejut.

Tahap kedua, saat kendaraan melakukan gerakan berputar menuju kejalur
berlawanan, akan dipengaruhi oleh jenis kendaraan (kemampuan manuver,
dan radius putar). Manuver kendaraan berpengaruh terhadap lebar median
dan gangguannya kepada kedua arzh (searah dan berlawanan arah). Lebar
lajur berpengaruh terhadap pengurangankapasitas jalan untuk kedua arah.
Apabila jumlah kendaraan berputarcukup besar, lzjur penampung perlu
disediakan untuk mengurangi dampak terhadap akiivitas kendaraan di
belakangnya.

Tahap ketiga, adalah gerakan balik arah kendarzan, sehingga perlu
diperhatikan kondisi arus lzlu lintas arah berlawanan. Terjadi interaksiantara
kendaraan balik arah dan kendaraan gerakan lurus pada arsh yang
berlawanan, dan penyatuan dengan arus lawan arah untuk memasuki jalur
yang sama. Pada kondisi ini yag terpenting adalah penetapan pengendara
sehingga gerakan menyatu dengan arus utamatersadia. Artinya, pengendara
harus dapat mempertimbanagkan adanyasenjang jarak antara dua kendaraan
pada arah arus utama sehingga kendaraan dapat dengan aman menyatu
dengan arus utama. Pergerakan U-Turn dapat dilakukan oleh kendaran jika
terdapat celahatau justru memaksaz untuk berjalan pada bukaan median
tersebut.

Hal ini tentunya menimbulkan gangguan pada arus lalu lintas dan
mempengaruhi kecepatan kendaraan lain yang melewati ruas jalan yang
sama. Akibatnya terjadi antrian wakiu perjalanan karena secara periedik lalu
intas berhenti atau menurunkan kecepatan pada atau dekat dengan
fasilitas U-Turn serta saat menggunakan fasilitas U-Turn tersebut. Putaran
balik diizinkan pada lokasi vang memiliki lebar jalur jalan vang cukup untuk
kendaraan melakukan putaran tanpa adanya pelanggaran/ kerusakan pada

bagian luar perkerasan.

12



Futzran balk seharusvga tdak dilzinean pada lslu linkxs menens
karena dapat menmbolkan dampak pads cperasl blu bnkas, antara lain
berkurangnya  kooppatan dan kemanguinan  keooekaan. Porencanaan
putaram balk dapat dilsksanaean  apabils memenuhl  persyaratan-
persyaratam pada tekne yang terfera berdos. Perencanzan putaran ballk
pads kokasl vang tdak memenuhl persyaratan harus diengkapl dengan studi
khusmus yang mengstkipasl kemungiinan dampak ks intas yang akan
timbul.

Kebijakan untuk Merencanakan Pularan Balik Pada Bulkaan
Median

Faklor yamg mempengandsd keopakan unbak merencanakan geiapam oy

Fada hukzan median adalan sehagal berku

a)

)

!
:.'

d)

2)

F

al
h)

Lebar median (berdssarian  kendarasn rencana  dan  gangguan  yandg
berpotens mengganggu anss blu linkas).

Kondisl ards [aks linkas yang med ikl (LHE, solume kendaraan, jam puncak
pergerskan memTutar).

Jamak pandang.

Kemampuan unbus memuls dan mengakhen gerskan mamatsr dan g@lur
saby ke jabsr bersanan.

Fokaosi kecelaksan.
Lickasi Dueaan medan.
Lajur knusus unbus memotar babk.

Ketersedaan lain lokas potaman balk akemnative. Busaan median berpeeah

diperiskian unhak losasi-okas berkut

1. Lokasl di sckEs persimpangan minor tanpa  fasiltas belox unkuk
mengakomodas gerakan berbalic.

a. I 1, L Ferampangan Limhisk MEHBHWMDmll?J'HEI'I pirtar Ealik.

1. Lokag di perftemuan dengan jalan ménar dan arus lau intas dibrang
memobong jalan mayor, naman Dia disorluEan dapat  dilaEukan
gerakan berbalok kekanan memasikl arus ek INEs menerus wesing
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ke War, putaran balk kemadan kel

4. Lokasi dengan raang terbulka unhek sktifitas pemelhamaan gl
Epsias borboait keglatan jalan,

5. Lokasl pada jalan tanpa &onbmol seses dimana bukasn medan pads
jarax optimum dsediskan unfuk mebygani pengembangan  deerah
Eeoinya dan memidmumkan  bekanan  unfuk  bokaan median
chdenanina.

Laly lintas terbentus darl pergerakan indvidu pengendas dan kendaraan
yang melskukan intoraksi anfama yang sabs dengan yang lainnya pada suabs nas
jalan dan lngkungannya. Laly intas pada susaty ruas jalan warskterktianyga akan
bervariasl Dalk berdasarkan kokasl maupun veeskbovya, Karakkeristik inl lsh yang
akan dipakal unkuk menjadi aosan dalam perecanaan kld lintas. Farameber Laks
lintas dapat dibedasan menjadi dua Dagian utama yalu parameter maknos ko k
arus lals lintas secara umam dan paramets mircskoplk yang  meunjddkan
tertang periaky sendamaan nodvidu dalam suabs ards Bla Bntas yvang borkait
dengan antara yang satu dengan yang ainnya. Karacder st paida tuges aknir inl
dapat dismabl dengancara masroskopdk, yally volome dan aras, kecepatan, dan
kerapatan.

Brus balu Enkas yang oadat dan kegiatan di samping jalan, mengakibatian
terjadi interaks| avtars kondisl lingkungan dan kondisl jalan,adanys interaksl akan
menimoukan konfik bagl pengouna e linkas, adanyaperbodaaan Kemamuan
pengendat dapat juga menimbulkan gangguan terhadap la intas. Jka arus laks
lintas meeningkat pada ruas jalan tertenhy waskty tempuh pastl bertambah | karens
kecepatan mendrun), schingga Sesarnys wakty fempuh pada ruas jalan sangat
tergantung danl kecepatan, karena kecepatan dipengaruhl okeh besanrya ans dan
kapasiEas ruas jalan borsobut.

Pady aus lal Intas yang EBngol seding kab dibtuhkan medan guna
maemisahican arus lalu lintas yang berbwanan arsh. Iadl median adalsh jalur yang
terietax ditengan jalan untuk membagl jalan dalam masng-masing arsh. Secars
garks besar median bertungsl schagal:
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mengontrol kendaraanya pada saat-saat darurat .

b) Menyediakan jarak yang cukup untuk membatasi mengurangi kesilauan
terhadap lampu besar dari kendaraan yang berlawanan arah.

€¢) Menambah rasa kelegaan, kenyamanan dan keindahan bagi setiap

pengemudi.
d) Mengamankan kebebasan samping dari masing masing arah lalu lintas.

Untuk memenuhi keperluan-keperluan tersebut di atas, maka median serta
batas-batasnya harus nyata oleh setiap mata pengemudi baik pada siang hari
maupun malam hari serta segala cuaca dan keadaan. Lebar median bervariasi
antara 1,0 - 1,2 meter yang terdapat pada Gambar II1.2 dibawah ini.

¥FvaEn — WFwarn
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Sumber: Pedoman Perencanaaan Putar Balk fU-Turn) No. W_ﬁ'
Gambar III. 2 Median pada Jalan

3.6.1 Bukaan Median Jalan

Persyaratan bukaan median sesuai dengan pedoman perencanaan
putaran balik Mo. 06/BM/2005 disajikan pada gambar III.3 dibawah ini.

S S S e —— — —
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ﬂm!:ver Pedmman Perencanaan Putaran Baik (U-TURN], Mo ﬂﬁ-'ﬂﬂwﬂﬂi
Gambar III. 3 Bukaan Median

Median dengan lebar yang kurang dari ketentuan dapat dilengkapi dengan
bukaan median, apabila dilakukan pelebaran setempat. Pada daerah pendekat
dapat dibuat seperti pada Tabel III.1 dibawah ini.
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Tabel III. 1 Persyaratan Bukaan Median (U-turn)

Kendaraan Rencana L (m)
Kendaraan Kecil 4,5
Kendaraan Sedang 5,5
Kendaraan Berat 12

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No. 06/BM/2005

1. Pemilihan Jenis Putaran Balik

Pemilihan jenis putar balik (U-Turn) serta persyaratan disajikan pada
Tabel III.2, II1.3 dan III1.4 dibawah ini.
Tabel III. 2 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik (U-turn)

Jenis Putaran Balik

Kriteria Lokasi

Tata Guna Lahan

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan Lebar

Lebar median memenuhi

kriteria lebar median ideal,
volume lalu lintas jalur a dan

b tinggi, Frekuensi perputaran

Daerah rural/jalan
antar kota(jalan AP &
KP 1) Jalan arteri

sekunder

Median Ideal < 3 perputaran/menit

Lebar median memenuhi | Daerah perkotaan
kriteria lebar median dengan | dengan  aktivitas

o gerakan putaran lajur dalam ke | umum (Rumah

b} ‘)\‘ a— lajur kedua lajur lawan, volume | Sakit, perkantoran,

! 1

mrmsmsmsoAof--------—1 lalu lintas a tinggi dan jalur b | perdagangan,
rendah sampa i sedang,| sekolah, jalan,

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan .

Gerakan Putaran Balik Dari Lajur Dalam Ke Frekuensi perputaran <3 akses

Lajur Kedua Jalur Lawan

perputaran/menit pemukiman)

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No. 06/BM/2005
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Tabel III. 3 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik (U-turn)

Jenis Putaran Balik

Kriteria Lokasi

Tata Guna Lahan

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan

Lebar median memenubhi kriteria
lebar median ideal, volume lalu

lintas jalur a sangat tinggi dan b

Daerah
antar kota(jalan AP&
KP 1) Jalan arteri

rural/jalan

Gerakan Putaran Balik Dari Lajur Dalam Ke tinggi,Frekuensi perputaran > 3 | sekunder
Lajur Dalam Jalur L.:awan Dengan
Penambahan Laiur Khusus perputa ra n/menit
Lebar median memenubhi kriteria | Daerah  perkotaan
lebar median dengan gerakan | dengan aktivitas
putaran balik dari lajur dalam ke | umum (Rumah
lajur kedua lajur lawan, volume | Sakit, perkantoran,
lalu lintas a sangat tinggi dan | perdagangan,

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan

jalur b sedang sampai sedang,

sekolah, jalan akses

Gerakan Putaran Balik Dari Lajur Datam Ke| | T€KUENSI perputaran <3| pemukiman).
Lajur Kedua Jalur Lawan Dengan
Penambahan Lajur Khusus perputaran/menit
Lebar median memenuhikriteria | Daerah  perkotaan
SroToToToTmmmseme———— lebar median dengan gerakan | dengan aktivitas
3 \\\ @& | putaranbalik dari lajur dalam ke | umum ( Rumah
1)
“““““““ 7%/ 777"7"27~ | bahu jalan (4/2 D) atau lajur | Sakit, perkantoran,
------------- - ketiga (4/2 D) jalur lawan, | perdagangan,

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan
Gerakan Putaran Balik Dari Lajur Dalam Ke
Bahu Jalan (4/2D) Atau Lajur Ketiga (6/2D)

volume lalu lintas jalur a tinggi

sekolah, jalan akses

Jalur Lawan dan jalur b rendah sampai | pemukiman)
sedang, frekuensi putaran <3
putaran/menit.
Lebar median memenuhi kriteria | Daerah  rural/jalan

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan
Gerakan Putaran Balik Dari Lajur Dalam Ke
Lajur Dalam Jalur Lawan Dengan
Penambahan Laiur Khusus

lebar median ideal, volume lalu
lintas jalur a sangat tinggi dan b
tinggi,Frekuensi perputaran>3

perputaran/menit

antar kota(jalan AP&
KP 1) Jalan arteri

sekunder

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No. 06/BM/2005
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Tabel III. 4 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik

Jenis Putaran Balik

Kriteria Lokasi

Tata Guna Lahan

Putaran Balik Tidak Langsung Dengan Jalur
Putar Di Tepi Kiri Jalan

Lebar median tidak memenuhi
kriteria lebar ideal, volume lalu
lintas jalur a dan jalur b tinggi,
Frekuensi perputaran <3
perputaran/menit (bila
frekuensi perputaran>3
perputaran/menit fasilitas ini

memerlukan lampu lalu lintas.

Daerah rural/jalan
antar kota(jalan AP
& KP 1) Jalan arteri

sekunder

Putaran Balik Di Tengah Ruas Dengan
Gerakan Putaran Balik Dari Lajur Dalam Ke
Bahu Jalan (4/2D) Atau Lajur Ketiga (6/2D)

Lebar median  memenuhi
kriteria lebar median dengan
gerakan putaran balik dari lajur
dalam ke bahu jalan (4/2 D)
atau lajur ketiga (4/2D) jalur
lawan, volume lalu lintas jalur a

sangat tinggi dan jalur b

Daerah perkotaan
aktivitas
(Rumah
Sakit, perkantoran,

dengan

umum

perdagangan,
sekolah, jalanakses

pemukiman).

Putaran Balik Tidak Langsung Dengan Jalur
Putar Di Tepi Kanan Jalan

ideal, volume lalu lintas jalur
tingqi,
perputaran <3

a dan jalurb
Frekuensi
perputaran/menit(bila
frekuensi perputaran>3
perputaran/menit fasilitas ini
lalu

memerlukan  lampu

lintas.

Jalur Lawan Dengan Penambahan Lajur rendah sampai sedang,
Khusus
frekuensi putaran
<3 putaran/menit.
Lebar median tidak | Daerah perkotaan
memenuhi  kriteria lebar | dengan aktivitas

umum ( Rumah
Sakit,
perkantoran,
perdagangan,
sekolah, jalan
akses

pemukiman).

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No. 06/BM/2005
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Tabel III. 5 Persyaratan pemilihan jenis Putaran Balik

Jenis Putaran Balik

Kriteria Lokasi

Tata Guna Lahan

dalurs

Putaran Balik Tidak Langsung Dengan Jalur
Putar Di Tepi Kanan Jalan

Lebar median tidak memenuhi
kriteria lebar ideal, volume lalu

lintas jalur a dan jalur b tinggi,

Frekuensi  perputaran <3
perputaran/menit(bila
frekuensi perputaran>3

perputaran/menit fasilitas ini

memerlukan lampu lalu lintas.

Daerah perkotaan
dengan  aktivitag
umum ( Rumah
Sakit, perkantoran,
perdagangan,
sekolah,jalan
akses

pemukiman).

e galr s

Putaran Balik Dengan Pelebaran Di Lokasi
Putaran Balik

Lebar median tidak memenuhi

kriteria lebar median ideal
volume lalu lintas jalur a dan
jalur b tinggi frekuensi putaran

>3 putaran/menit.

Daerah rural/jalan
antar kota(jalanAP]
& KP1) Jalanarteri

sekunder

»Pularan Balik Dengan Bentuk Bundaran

1 volume lalu lintas jalur a

Lebar median tidak memenuhi
kriteria  lebar median ideal
dan
jalur b tinggi frekuensi putaran

>3 putaran/menit.

Daerah rural/jalan
antar
AP & KP 1) Jalan
arteri sekunder

kota(jalan

Jalur b

_Pularan Balik Dengan Bentuk Bundaran

=| volume lalu lintas jalur a

Lebar median tidak memenuhi
kriteria  lebar median ideal
dan
jalur b tinggi frekuensi putaran

>3 putaran/menit.

Daerah rural/jalan
antar kota(jalan
AP &KP 1) Jalan

arteri sekunder

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No. 06/BM/2005
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Keterangan:

VolumelaluLintas Tinggi:rata-rata volumelalulintas/lajur: >900smp/jam/lajur.

VolumeLaluLintas Sedang: rata-rata volumelalulintas/lajur: 300-900 smp/jam/

lajur. Volume Lalu Lintas Rendah: rata-rata volume lalu lintas/lajur:
Tabel III. 6 Lebar Median Ideal pada Bukaan

Kend. Kend. Kend.
Kecil Sedan Besar
Lebar 9
Jenis Putaran . i

Lajur (m) Panjang Kendaraan Rencana
58m 12,1 m 21m

e 3,5 8,0 18,5 20

G- S 8,5 19,0 21

2,75 9,0 19,5 21,5

Sumber: Pedoman Direktorat Jenderal Bina ~ Marga, 2005

Berdasarkan Tabel diatasdapatdilihatbahwa lebar median minimun dengan bukaan

adalah 5 meter, dan untuk lebar median ideal pada bukaan yaitu 8 meter.

2. Jarak Antar Bukaan Median

Bukaan tersebut harus dilengkapi dengan prasarana pendukung lalu lintas

seperti rambu-rambu jalan dan marka jalan.Jarak dan lebar bukaan ke tengah lebar

bukaan berikutnya tidak tergantung pada arah lalu lintas di dalam bukaan

tersebut(Tabel II1.7).
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Tabel III. 7 Jarak minimum antar bukaan dan lebar bukaan median

Luar Kota Perkotaan
Jarak Lebar | Jarak Bukaan (d1, km) Lebar
FungsiJalan | Bukaan | Bukaan Bukaan
(d1,km | (d2, Pinggir Dalam (d2, m)
) km) Kota Kota
Arteri 5 7 2,5 0,5 4
Kolektor 3 4 1 0,3 4

Sumber: Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2004

1.  Jalan arterimerupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata- rata tinggi, dan jumlah
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

2. Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang,kecepatanrata-
rata sedang,dan jumlah jalanmasuk dibatasi. Jalan kolektor tebagi menjadi
dua yaitu:

a.  Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antar pusat kegiatan wilayah atau antara pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lokal. Didesain berdasarkan-berdasarkan
kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam dengan lebar badan jalan
minimal 9 meter, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

b.  Kolektor sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua, kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder ke
tiga. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20
km/jam dengan lebar badan jalan minimal 9 meter.

3. Kebutuhan Lahan Lokasi Putaran Balik

Kebutuhan lahan minimal yang harus disiapkan apabila median sempit

dihitung dengan pendekatan sebagai berikut:
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1. Panjang lajur putaran adalah 60 meter, ditetapkan berdasarkan maksimum

panjang antrian dengan 3 kendaraan, panjang

kendaraan rencana terbesar jalan perkotaan 18 meter dan panjang kendaraan
rencana terbesar luar kota 21 meter.

2. Lebarmedianyang diperlukan untuk melakukan gerakan putaran balik secara
langsung oleh kendaraan berat pada jalan dengan lebar jalur 3 meter adalah
sebesar 21 meter.

3.  Kebutuhan lahan dan luastotalpada pelebaran dikurangi lebar normal dengan
asumsi lebar lajur jalan adalah 3,5 meter.

3.7 Tipe Operasional Fasilitas Bukaan Median (U-Turn)

Kendaraan yang akan melakukan (U-turn) Harus masuk ke lajur cepat
memberi tanda berbelok dan menurunkan kecepatan sebelum mencapai titik U-
turn. Dua situasi ini yang muncul jalur yang memiliki fasilitas U-Turn (Lionardo &
Yusra aulia Sari, 2022), yaitu sebagai berikut :

A. Panjang lajur putaran adalah 60 meter, ditetapkan berdasarkan maksimum
Panjang antrian dengan 3 kendaraan, Panjang kendaraan rencana terbesar jalan

perkotaan 18 meter dan Panjang kendaraan rencana terbesar luar kota 21 meter.

B. Lebar median yang di perlukan untuk melakukan geerakan putaran balik secara
langsung oleh kendaraan berat pada jalan dengan lebar jalur 3 meter adalah
sebesar 21 meter.

C. Kebutuhan lahan adalah luas total pada pelebaran dikurangi lebar normal
dengan asumsi lebar lajur jalan adalah 3,5 meter.

3.8 Dampak Fasilitas Bukaan Median (U-Turn)

Gerakan putaran balik yang dilakukan pada median yang tidak memenuhi
persyaratan putaran balik akan menimbulkan dampak antrian bagi kendaraan yang
bergerak searah dengan arah kendaraan sebelum dan melakukan putaran balik.
Namun demikian, dampak dan antrian tidak akan terjadi bila terdapat jarak waktu
antar kendaraan yang akan berputar balik dengan kendaraan terdepan pada jalur
lawan yang cukup (yogi & nurlaily, 2021).
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Jarak waktu minimum dan arus lalu lintas maksimum yang diizinkan agar
tidak terjadi dampak tundaan dan antrian dapat dilihat pada Tabel III. 6 (PPPB,
2005)

Tabel III. 8 Jarak waktu minimum dan arus lalu lintas untuk melakukan gerakan
putaran balik

Jarak waktu minimum Arus lalu lintas maksimum
Tipe Jalan antar kendaraan pada pada jalurlawan
lajur lawan (detik) (kendaraan/jam)
4/2D 14 500
4/2D 12 900

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik, 2005

3.9 Jalan dan Lintasan
jaringan jalan/kereta api merupakan prasarana transportasi darat yang sangat

penting dalam bidang transportasi, khususnya yang berkaitan dengan
kelangsungan distribusi barang dan jasa.Dengan kata lain, jaringan jalan
merupakan suatu konsep matematika yang dapat digunakan untuk menjelaskan
secara kuantitatif sistem transportasi yang mempunyai karakteristik spasial
Kehadiran jalan raya sangat penting bagi kecepatan pertumbuhan ekonomi, yang
memenuhi meningkatnya kebutuhan akan layanan transportasi yang dapat
menjangkau daerah-daerah terpencil yang merupakan pusat produksi pertanian.
Oleh karena itu, jaringan jalan/jalan didukung oleh beberapa terminal/stasiun
pulang pergi lokal dan regional, dimana terminal/stasiun dianggap sebagai sarana
untuk menangani muatan penumpang maupun barang dalam sistem transportasi
(Sirait et al., 2017). dalam Pasal 8 Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004, yang
dikelompokkan menjadi jalan arteri, jalan kolektor, jalan lokal, dan jalan
lingkungan.

1.  Jalanarteri merupakanjalanumum yangberfungsi melayani angkutan utama
dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata- rata tinggi, dan jumlah

jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.
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Jalan kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan
pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan
rata-rata sedang, dan jumilah jalan masuk dibatasi. Jalan kolektor tebagi
memnjadi dua yaitu:

a. Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antar pusat kegiatan wilayah atau antara pusat kegiatan wilayah
dengan pusat kegiatan lokal. Didesain berdasarkan-berdasarkan
kecepatan rencana paling rendah 40 km/jam dengan lebar badan jalan
minimal 9 meter, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

b. Kolektor sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua, kawasan sekunder kedua dengan kawasan sekunder
ketiga. Didesain berdasarkan kecepatan rencana paling rendah 20
km/fjam dengan lebar badan jalan minimal 9 meter.

Jalan lokal merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan

setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah,

dan jumilah jalan masuk tidak dibatasi. Menurut (DIBM, 1990), jalan lokal
terbagi menjaldi dua yaitu:

a. Jalan lokal primer merupakan terusan jalan lokal primer luar kota, jalan
lokal primer melalui atau menuju kawasan primer atau jalan primer
lainya jalan, jalan lokal primer dirancang berdasarkan kecepatan paling
rendah 20 km/jam kendaraan angkutan barang dan bus dapat diizinkan
melalui jalan ini, lebar badan jalan lokal primer tdak kurang dari &
meter.

b. Jalan lokal sekunder

1) Antar kawasan sekunder ketiga atau dibawahnya.

2)  Kawasan sekunder dengan perumahan.

3) Jalan lokal sekunder didesain berdasarkan kecepatan rencana
paling rendah 10 km/jam.

4)  Lebar badan jalan lokal sekunder tidak kurang 5 meter.
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Sistem jaringan jalan primer adalah sistem jaringan jalan yang disusun
mengikuti ketentuan pengaturan tata ruang dan strukiur pengembangan wilayah
tingkat nasional, yang menghubungkan simpul- simpul jasa distribusi.  Sirmpul
simpul Jasa Distribusi adalah pusat-pusat kegiatan yang mempunyal  jangkauan
pelayanan nasional, wilayah, dan lokal. Jaringan Jalan Primer yaitu jaringan jalan
yang menghubungkan secara menerus pusat kegiatan nasional, pusat kegiatan
wilayah, pusat kegiatan lokal, dan pusat kegiatan dibawahmya sampai persi ke
persi dalam satu satuan wilayah pengembangan. Pengelompokan jalan
dimaksudkan untuk mewuwjudkan kepastian hukum penyelenggaraan jalan sesuai
dengan kewenangan Pemerintah dan Pemerintah daerah, maka jarngan jalan
dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Jalan nasional, merupakan jalan arteri dan jalan kolektor dalam sistem
jaringan jalan primer yang menghubungkaln antar ibu kota provinsi, dan
jalan strategis nasional, serta  jalan tol.

2. Jalaln provinsi, menupakan jalan kolektor dalam sistemn jaringan jalan primer
yang menghubungkan ibu kota provinsi dengan ibu kota kabupaten/kota,
atau antar ibu kota kabupaten/kota, dan jalan strategis provinsi.

3.  Jalan kabupaten, merupakan jalan lokal dalam sistem jaringan jalan primer
yang tidak termasuk jalan yang menghubungkan ibu kota kabupaten dengan
ibu kota kecamatan, antar ibu kota keramatan, ibu kota kabupaten dengan
pusat kegiatan lokal, antar pusat kegiatan lokal, serta jalan umum dalam
sistem janingan jalan sekunder dalam wilayah kabupaten, dan jalan strategis
kabupaten.

4. Jalan ko3, adalah jalan wmum dalam sistem jaringan jalan sekunder yang
menghubungkan antar pusat pelayanan dalam kota, menghubungkan pusat
pelayanan  dengan persi, menghubungkan antar persil, serta
menghubungkan antar pusat permukiman dalam kota.

5. Jalan desa, merupakan jalan wmum yang menghubungkan kawasan
dan/atau antar permukiman di dalam desa, serta jalan lingkungan.
Elasifikasi jaringan jalan berdasarkan dimensi dan muatan sumibu diatur oleh

Ul MNo. 43 tahun 1993 tentang prasarana dan lalu lintas jalan dengan

membaginya dalam beberapa kelas, vaitu: -



1. Jalan kelas I, yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui kendaraan
bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2,5 m, ukuran panjang tidak
melebihi 18 m, ukuran paling tinggi 4.2 m dan muatan sumbu terberat 18
lboin.

2. Jalan kelas II, yaitu jalan arter, kolektor, lokal, dan lingkungan yang dapat
dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2,5 mi, ukuran
panjang tidak melebihi 12m, ukuran paling tinggi 4,2 m, dan muatan sumbu
seberat 10 ton.

3.  Jalan kelas IIIA, yaitu jalan arteri, kolektor, lokal, yang dapat dilalu
kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2,1 m, dan muatan
sumbu terberat B ton.

4.  Jalan kelas IIIB, yaitu jalan kolektor yangdapat dinilai kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan ukuran lebar melebibi 2.5 m, ukuran panjang tidak
melebihi 12 m, dan muatan sumbu terberat lebih dari 8 ton.

5. Jalan kelas IIIC, yaitu jalan lokal yang dapat dilalui kendaraan bermotor
termasuk muatan dengan ukuran lebar melebihi 2,5 m, ukuran panjang tidak
melebihi 9 m, dan muatan sumbu terberat lebih dari 8 ton.

3.10 Kendaraan Rencana
Menunut Dirjen Bina Marga (1997), Kendaraan rencana adalah yang dimensi

dan radius putamya digunakan sebagai acuan dalam perencanaan geometric jalan.

Hal ini dipengaruhi oleh dimensi dan sejak berputar minimum roda kendaraan yang

akan melalui suaty U-turn. Selain itu juga sangat memipengaruhi jani jari lengkung

dan lkebar perkerasan pada putaran balik yang sesuai.

Dimensi kendaraan dalam perencanaan fasilitas bukaan median (U-Tumn)
untuk jalan perkotaan. Dimensi kendaraan rencana untuk jalan perkot@an yang
digunakan dalam perencanaan putaran balik Mo. 06/BM/2005 disajikan pada
(Tabel) dan (Gambar II1.4) sampai dengan (Gambar [11.6) di bawah ini :
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Tabel II1. 9 Dimensi kendaraan rencana Jalan Perkotaan

Dimensi d d
; ; Radius Radius
Dimensi Tonjola _
Kendaraan Simbol Kendaraan (m) o (m) Putar Tonjolan
Rencana Minim Minimu
T L P Dpn | Blkg u(m) m(m)
Truk As
SuU 41124 90 | 1,1 | 1,7 12,8 8,6
Tunggal
City Transit
CB 3225|120 20 | 23 12,8 7,5
Bus
Bis
A-BUS | 3425|180 | 25| 29 12,1 6,5
Gandengan

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005

Pada Tabel III. 9 dimensi kendaraan rencana jalan perkotaan yaitu memiliki 3

kendaraan rencana menurut (PPPB, 2005). Adapun ukurannya yang sudah ada
pada Tabel III. 9.
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Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BMy/2005
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Gambar II1. 2 Kendaraan city transit bus
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Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005

Gambar III. 3 Kendaraan bus gandeng

Dimensi Kendaraan dalam Perencanaan Fasilitas Bukaan Median (U- Turn) untuk

Jalan Luar Kota Dimensi kendaraanrencana untukjalan luar kota yang digunakan

dalam perencanaan putaran balik sesuai dengan pedoman perencanaan ballik No.
06/BM/2005 pada (Tabel III.9) dan (Gambar III.7) sampai dengan (Gambar
IT1.9) dibawah ini.

Tabel III. 10 Dimensi Kendaraan

Dimensi Dimensi Radius Radius

Kendaraan Kendaraan (m) Tonjolan (m) Putar Tonjolan

Rencana T L P Dpn Blkg Minimu Minimum

(m) (m)

Kendaraan | 43 | 51 | 58 | 09 | 15 73 78
Kecil

Kendaraan | .4 | 56 | 121 21 | 2,4 12,8 14,1
Sedang

Kendaraan |, | 5 21 1,2 | 0,9 14,0 13,7
Berat

Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005

Pada Tabel III1.10 dimensi kendaraan pada setiap kendaraan rencana di bagi

menjadi 3 kategori, kendaraan kecil, kendaraan sedang, dan kendaraan Berat
Berdasarkan dimensi kendaraan (PPPB, 2005).
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Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005
Gambar III. 4 Kendaraan Kecil
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Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No: 06/BM/2005
Gambar III. 5 Kendaraan Sedang
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Sumber: Pedoman Perencanaan Putaran Balik (U-TURN), No. 06/BM/2005
Gambar III. 6 Kendaraan Besar
Dimensi Kendaraan yang dipilih untuk Fasilitas Bukaan Median U-Turn
Dimensi kendaraan rencana yang digunakan berdasarkan ukuran kendaraan kecil,
kendaraan sedang dan kendaraan besar. Khusus untuk jalan kabupaten
dimensi kendaraan rencana yang digunakan memiliki dimensi dengan kendaraan

sedang.
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3.11 Kapasitas

Menurut (Manual Kapasitas Jalan, 1997) kapastas di definisikan sebagai arus
maksimum yang melewati titik pada ruas jalan vang dapat dipertahankan per
satuan jam pada kondisi tertentu. Untuk jalan dua lajur dua arah, kapasitas
ditentukan umtuk arus dua arah (kombinasi dua arah)tetapi. untuk jalan yang
bamvyak lajur, arus dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. Akan
tetapi pertemuan jalan Sebagian besar aan menetukan batas batas kapasitas dan
keamanan dari seluruh lintasan. Kesulitasnnya adalah untuk memutuskan jumiah
unit, baik pejalan kaki maupun kendaraan vang akan mempergunakan fasilitas dan
dengan tingkat keamanan dan kenyamanan vang tidak seberapa. Adapun factor
factor vang dapat dipakai untuk mempengaruhi kapasitas mpeliputi 2

1. Jumlah jalur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang
tinggi tidak akan mengurangi kecepatan sampai dibawah optimum pada

kondisi rencana dan aliran vang terbesar harus dipizahkan.

2.  Kapasitas yang tinggi membutuhkan keseragaman kecepatan kendaraan dan
perbedaan kecepatan relative kecil pada tempat masuk dan keluar.

3. Gerak belokan vyang banyak membutuhkan keistimewaan setiap jalur
tambahan yang terpisah.

4.  Radius vang cukup untuk setiap kendaraan untuk menghindari pelanggaran
batas terhadap jalur di sampingnya dan tepi lapis perkerasan harus bebas

dari rintangan.

5.  Kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe dan jumlah kendaraan yang ada
atau ketentuan khusus harus dibuat untuk tingkat tingkat tertentu.
Kapasitas pada pertemuan jalan Jumdtion) vang tidak terkontrol sangat rendah
sekali dan untuk alasan keamanan biasanyal dipasang rambu berhenti (=fop) atau
diberi jalan jauh sebelum kelambatan lalu-lintas menjadi serius. Pada saat volume
lalu-lintas vang menyeberang, kanalisasi akan memperbaikd pengoperasian,
keamanan dan kapasitas serta keseluruhan kelambatan disemua pertemuan jalan

menjadi minimal sebab arus utama tidak terhalang.
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Gerakan belok pada saat jam-jam puncak tertentu biasanya dapat diatasi dengan
balik dengan pertemuan jalan yang memiliki kanal dan karena aldalnyal tuntutan,
sinyalisasi akan memperpanjang jalan bertingkat (interchange) yang mahal. Pada
salat seluruh gerakan muncul pada pertemuan jalan dalri dual alralh atau lebih jalan
yang melayani volume yang sama, penggunaan bundaran akan mengoperasikan
secara aman dan memuaskan asal diameter pulau ditengalh cukup luas untuk
melayani panjang gerakan menyallip-nyalip berpindah jalur yang cukup. Umur
pemakaian bisa diperlama dengan pengontrolan lampu lalu-lintas pada jam—jam
puncak. Namun pada daerah daerah lebih mempunyai pembatas pembatas pada
jalan perkotaan dengan false terpisah untuk melayani gerakan belok berat, lampu
lalu-lintas lebih disukai daripada pemakaian bundaran. Kapasitas pertemuan jalan
utama tergantung pada perbandingan arus pada jalan besar dan kecil, kriteria gap
untuk gerakan belokan, dan kelambatan maksimum yang dapat diterima pada lalu-
lintas jalan. Pada saat arus rendah kecepatan lalu lintas kendaraan bebas tidak ada
gangguan dari kendaraan lain, semakin banyak kendaraan yang melewati ruas
jalan, kecepatan akan semakin turun sampai suatu saat tidak bisa lagi arus/volume
lalu lintas bertambah, di sinilah kapasitas terjadi. Setelah itu arus akan berkurang
terus dalam kondisi arus yang dipaksakan sampai suatu saat kondisi macet total,
arus tidak bergerak dan kepadatan tinggi. Untuk mengetahui kondisi arus
kendaraan (V/C Ratio) di lokasi pengamatan yang telah dikelompokan dalam
periode 15 menit, dimana perhitungan dari banyaknya arus kendaraan yang
melewati daerah pengamatan dirubah satuannya ke smp/jam. Dari beberapa

Faktor Penyesuaian diatas, maka untuk mencari Kapasitas menggunakan rumus
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C = CO x FCW x FCSP x FCSF x FCCW

II1. 1
Keterangan :
C = Kapasitas (smp/jam)
CO = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCW = Faktor penyesuaian lebar jalan
FCSP = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCSF = Faktor penyesuaian hambatan samping jalan

FCCW = Faktor penyesuaian ukuran kota

Sumber: Analisis laporan umum, 2023

Dengan tedapat kapasitas untuk kondisi arus lalu lintas yang diperoleh dari
perbandingan banyaknya arus kendaraan pada ruas jalan tersebut dengan
kapasitas dari pengaruh kondisi ruas jalan. Dari perbandingan tersebut dapat
diperoleh arus pada kondisi ruas jalan tersebut apakah arus lalu lintas tinggi, yang
berarti arus lalu lintas kendaraan pada lokasi di ruas jalan yang dilewati berbagai
tipe kendaraan akan mendekati kapasitas atau arus lalu lintas rendah, berarti
kondisi arus lalu lintas dengan V/C rasio lebih kecil dari 0.75 atau kecepatan rata-
rata lebih dari sekitar 40 km/jam.

3.12 Tingkat Pelayanan Jalan

Tingkat pelayanan jalan merupakan kemampuan suatu jalan dalam menjalankan
fungsinya. Tingkat pelayanan ditentukan berdasarkan nilai kuantitatif seperti V/C,
kecepatan (waktu kejenuhan) serta penilaian kuallitatif, seperti kebebalsaln
pengemudi dalam bergerak dan memiliki kecepatan derajat hambatan lalu lintas,
keamanan dan kenyamanan.Dengan kata lain, tingkatpelayanan jalan adalah suatu
ukuran atau nilai yang menyatakan kualitas pelayanan yang disediakan oleh suatu
jalan dalam kondisitertentu. Terdapat dua buah definisi jalan yaitu menurut
(Tamin, 2003): A. Tingkat Pelayanan Tergantung Arus (Flow Dependent) B.
Tingkat Pelayanan Tergalntung Fasilitas (Facility Dependent)
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Tingkat pelayanan jalan merupakan indikator yang dapat mencerminkan
tingkat kenyamanan suatu ruas jalan, yaitu perbandingan antara volume lalu
lintas yang ada terhadap kapasitas jalan tersebut. Tingkat pelayanan jalan
ditentukan dalam suatu skala interval yang terdiri dari 6 tingkat. Tingkat-tingkat
ini dinyatakan dengan huruf-huruf dari A-F, dimana A merupakan tingkat pelayanan
tertinggi. Apabila volume lalu lintas pada suatu jalan meningkat mengakibatkan
kendaraan yang tidak dapat mempertahankan suatu kecepatan konstan, sehingga
kinerja ruas jalan akan menurun, akibat factor faktor yang berpengaruh terhadap
tingkat pelayanan suatu ruas jalan. Adapun faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat pelayanan suatu ruas jalan adalah:

1 Kecepatan

2 Hambatan atau halangan lalu lintas
3 Kebebasan untuk manuver

4 Keamanan dan kenyamanan

5 Karakteristik pengemudi

berikut ini pada tabel (III.11) adalah tabel karakteristik untuk tingkat pelayanan

jalan
Tabel III. 11 Karakteristik Tingkat Pelayanan Jalan
Tingkat Karakteristik
Pelayanan

1. Arus bebas dengan volume lalu lintas rendah dan

A kecepatan sekurang kurangnya 80km perjam
2. Kepadatan lalu lintas sangat rendah

3. Pengemudi dapat mempertahankan kecepatan yang

diinginkan tanpa atau dengan sedikit tundaan

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 15 Tahun 2015
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Tingkat

Karakteristik
Pelayanan

1. Arus stabil tetapi pergerakan kendaraan
dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih
tinggi dengan kecepatan sekurang kurangnya

60km per jam

2. Kepadatan lalu lintas sedang karena hambatan
internal lalu lintas meningkat Pengemudi
memiliki keterbatasan untuk memillih kecepatan

dan lajur yang digunakan

1. Arus mendekati tidak stabil dengan volume lalu
lintas mendekati kapasitas jalan dan kecepatan
sekurang kurangnya 10km perjam

2. Kepadatan lalu lintas tinggi karena hambatan
internal lalu lintas tinggi Pengemudi mulai

merasakan kemacetan kemacetan durasi pendek

1. Arus tertahan dan terjadi antrian kendaraan yang
Panjang dengan kecepatan kurang dari 30km
perjam

2. Kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume
rendah serta terjadi kemacetan untuk durasi yang
cukup lama Dalam keadaan antrian, kecepatan

maupun volume turun sampai 0

Sumber: Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 15 Tahun 2015
3.13 Kondisi Ruas Jalan

Kondisi saat ini yang semakin bertambahnya kendaraan sesuali dengan
tipenya, maka kondisi arus lalu lintas pada ruas jalan jalan tersebut berubah, adapun
bagian-bagian ruas jalan sebagai berikut:
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9)

h)

Tipe Jalan adalah tipe potongan melintang jalan ditentukan oleh jumlah lajur
dan arah pada suatu segmen jalan.

Kereb adalah batas yang ditinggikan berupa bahan baku antara tepi jalur lalu
lintas dan trotoar.

Trotoar adalah bagian jalan disediakan untuk pejalan kaki yang biasanyal
sejajar dengan jalan dan dipisahkan dari jalur jalan oleh kereb.

Lebar Jalur Lalu Lintas (Wc) adalah lebar dari jalur yang dilewati tidak
termasuk bahu.

Lebar Lajur adalah lebar dari per jalur yang dilewati.

Lebar Bahu (Ws) adalah lebar bahu (m0) di samping lalu lintas, direncanakan
sebagai ruang untuk kendaraan sekali-sekali berhenti, pejalan kaki dan
kendaraan lambat.

Median adalah daerah yang memisahkan arah arus lalu lintas pada suatu
segmen jalan.

Lebar Bukaan Median adalah daerah yang akan digunakan kendaraan untuk

melakukan U-Turn.

Kondisi ruas jalan ada yang memilki median dan tidak memiliki median, dari setiap

ruas jalan yang digunakan oleh kendaraan mempunyai nilai arus, sehingga dalam

perencanaan untuk membuat jalan disesuaikan dengan geometrik dan banyaknya

kendaraan yang akan melewati ruas jalan tersebut.
3.14 Teori Antrian

Menurut Siagian (1987), antrian adalah suatu garis tunggu dari nasabah

(satuan) yang memerlukan layanan dari satu atau lebih pelayan (fasilitas

layanan). Adapun komponen dasar suatu proses sebuah antrian adalah:

1.

Kedatangan

Setiap masalah antrian melibatkan kedatangan, misalnya orang, mobil,
panggilan telepon untuk dilayani, dan lain —lain. Unsur ini sering dinamakan
proses input atau disebut sebagai sumber kedatangan.Pelayan atau
mekanisme pelayanan dapat terdiri dari satu atau lebih pelayan, atau satu atau
lebih fasilitas pelayanan.
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2. Antrian

Inti dari analisa antrian adalah antri itu sendiri. Timbunya antrian terutama
tergantungdari sifatkedatangan dan proses pelayanan. Jika tak ada antrian berarti
terdapat pelayan yang menganggur atau kelebihan fasilitas pelayanan (Mulyono,
1991).
Dalam penentuan suatu kinerja bukaan median dapat menggunakan teori antrian.
Menurut model Jay dan Barry (2005), Dalam situasi ini kedatangan membentuk
satu jalur tunggal untuk dilayani oleh saltu stasiun tunggal. Berikut persamaan
dalam model antrian jalur tunggal menurut Jay dan Barry, (2005)

III.2

II1. 3
3600

”:

waktu manuver

Sumber: Jay dan Barry, 2005
Keterangan :

P= Rasio tingkat pelayanan fasilitas
M= Tingkat pelayanan dalam sistem
A= Jumlah arus kendaraan yang melewati U-Turn (smp/jam)

Kinerja diukur dengan keterangan bahwa:
Rasio intensitas antrian (p) < 1,0 Tidak ada antrian kendaraan.

Rasio intensitas antrian (p) > 1,0 Terjadi antrian kendaraan.
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Tabel III. 12 Faktor Emp Kendaraan

Emp Kendaraan

MC

Lv

HV

0,25

1

1,2

dibutuhkan volumekendaraanyang melakukanputar balik, setelahitu maka volume

kendaraan yang melakukan putar balik diubahsatuannya menjadi smp/jam dengan

mengalikankendaraan berdasarkanklasifikasinya dengan faktor emp kendaraan.
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